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ABSTRAK 

Hubungan Dukungan Emosional Dan Kecerdasan Adversitas 

Dengan Ketidakberdayaan Pada Mahasiswa 

Oleh: 

Illana Tasya Arfifi 

Ketidaksesesuaian antara harapan dan hasil akan 

menimbulkan suatu gangguan psikologis yang dapat menghambat 

individu.  Ketidakberdayaan merupakan suatu permasalahan 

psikologis yang dapat dialami mahasiswa dalam menempuh proses 

kehidupan. Kondisi ini dialami ketika individu tidak mampu 

mengendalikan dirinya hingga dapat membuat dirinya tidak 

mampu melakukan apapun ketika dihadapkan suatu permasalahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

emosional dan kecerdasan adversitas dengan ketidakberdayaan 

pada mahasiswa. Populasi pada penelitian ini berjumlah 155 

mahasiswa, kemudian menggunakan teknik cluster random 

sampling diperoleh sampel sebanyak 58 mahasiswa program studi 

pendidikan matematika angkatan 2020 UIN Raden Intan Lampung. 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan skala ketidakberdayaan (α= 

0.843), skala dukungan emosional teman sebaya (α= 0.935), dan 

skala kecerdasan adversitas (α= 0.920). Data yang didapat 

dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan 

bantuan software JASP 0.18.1.0. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai R= 0.522 dengan nilai F= 10.283 dengan signifikasi p < .001. 

Dapat dinyatakan terdapat hubungan dukungan emosional dan 

kecerdasan adversitas dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa 

dengan sumbangan efektif sebesar 27.2%. Nilai koefisien korelasi 

(rx1-y) = -0.275 dan p < .036 dapat dijelaskan jika terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara dukungan emosional 

dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa. Selanjutnya, nilai 

koefisien korelasi (rx2-y) = -0.521 dan p <. 001 dapat dijelaskan 

juga terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan 

adversitas dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa. 

Kata Kunci: Ketidakberdayaan, Dukungan Emosional, 

Kecerdasan Adversitas. 
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ABSTRACT 

The Relationship Of Emotional Support And Adversity 

Intelligence With Helplessness In College Students 

By: 

Illana Tasya Arfifi 

The nonconformity between expectations and results will 

cause a psychological disorder that can hinder the 

individual. Helplessness is a psychological problem that can be 

experienced by students in the process of life. This condition is 

experienced when individuals are unable to control themselves so 

that they can make themselves unable to do anything when faced 

with a problem. This study aims to determine the relationship 

between emotional support and adversity intelligence with 

helplessness in college students. The population in this study 

amounted to 155 students, then using the cluster random 

sampling technique, a sample of 58 students of the mathematics 

education study program class of 2020 UIN Raden Intan Lampung 

was obtained. Researchers used quantitative methods, with data 

collection techniques using the helplessness scale (α= 0.843), peer 

emotional support scale (α= 0.935), and adversity intelligence scale 

(α= 0.920). The data obtained were analyzed using multiple 

regression analysis techniques with the help of JASP 0.18.1.0 

software. The results showed a value of R = 0.522 with a value of 

F = 10.2 83 with a significance p < .001. It can be stated that there 

is a relationship between emotional support and adversity 

intelligence with helplessness in students with an effective 

contribution of 27.2%. The value of the correlation coefficient (rx1-

y) = -0.275 and p < .036 can be explained if there is a significant 

negative relationship between emotional support and helplessness 

in students. Furthermore, the value of the correlation 

coefficient (rx2-y) = -0.521 and p <. 001 can also be explained there 

is a significant negative relationship between adversity intelligence 

and helplessness in students. 

Keywords: Helplessness, Emotional Support, Adversity 

Intelligence 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ر B ب

 ع
‘(Koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z ز T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج

 ع

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila terletak 

di awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 خ
 

Kh ض Dh ك K 

 Y ي L ل Th ط D د

 

2. Vokal 

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - - - 
A ََا جَدَل Ȃ ََيَ  سَار… Ai 

- -- - - 

 
I ََي سَذِل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 

 و

- - - - - 
U ََو ذكَِر Ȗ ََيََُو ر   
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 

Jannatu al-Na’im.   

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai 

dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: 

al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

 

هوَُ  ى انَْ تكَْرَهوُْا شَيْ ـًٔا وَّ
ٰٓ كُتبَِ عَليَْكُمُ الْقِتاَلُ وَهوَُ كُرْهٌ لَّكُمْ ۚ وَعَس 

ُ يعَْلمَُ وَانَْتمُْ  هوَُ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَاٰللّ   ـًٔا وَّ ى انَْ تحُِبُّوْا شَيْ
ٰٓ خَيْرٌ لَّكُمْ ۚ وَعَس 

 ٢١٦ ࣖلََ تعَْلمَُوْنَ 

 
Artinya: “Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. 

Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah 2: 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan manusia sebagai makhluk sosial sebagian 

besar dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia tinggal, 

membentuk individualitasnya berdasarkan apa yang ia 

temukan di lingkungannya. Pertumbuhan dan perkembangan 

seseorang sangat bergantung pada apa yang ia pelajari dari 

lingkungannya. Pada penelitian Jannah dan Putro (2021) 

dijelaskan bahwa perkembangan dan pertumbuhan individu 

akan melalui hubungan atau interaksi yang dapat 

mempengaruhi kemampuan bawaan atau kemampuan dasar 

yang diperoleh melalui proses pembelajaran dan pengaruh 

lingkungan.  

Pada setiap tahap pertumbuhan dan perkembangan, setiap 

individu mempunyai bebannya masing-masing yang harus 

dihadapi. Limbong (2020) menjelaskan bahwa setiap individu 

mempunyai kemampuan pada setiap aspek yang tertanam 

dalam dirinya. Ketika keutuhan tersebut tidak dioptimalkan 

maka hal tersebut dapat menimbulkan masalah. Beban yang 

dirasakan individu dalam setiap proses pengembangan 

pribadinya dapat menjadi sumber stres. Stres yang dirasakan 

dapat memberikan stimulus terhadap pertumbuhan dan 

perubahan (Ahsan & Ilmy, 2018). Kegagalan yang terjadi 

dalam pemenuhan kebutuhan akan menimbulkan berbagai 

masalah, dan bila kegagalan tersebut terjadi pada mahasiswa 

maka akan berdampak terhadap proses dan prestasi dalam 

belajar (Martunis & Bahri, 2016). 

Menjadi mahasiswa mempunyai tantangan tersendiri 

dalam menyelesaikan masalah. Mahasiswa merupakan masa 

seseorang mencari jati dirinya. Peran dan tanggung jawab 

individu akan meningkat seiring bertambahnya usia dan 

kedewasaan. Pada penelitian Lybertha dan Desiningrum 
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(2016) dijelaskan bahwa mahasiswa berada di usia tahapan 

perkembangan dewasa awal, yakni rentan usia 18 hingga 40 

tahun. Putri (2022) memaparkan masa penyesuaian diri pada 

individu terjadi pada tahapan dewasa awal, dimana individu 

menyesuaikan diri dengan pola kehidupan baru serta dengan 

harapan sosial yang baru. Maka tidak heran jika mahasiswa 

rentan mengalami masalah psikologis karena tuntutan baru 

yang dirasakan.  

Berbagai permasalahan bisa dirasakan mahasiswa seperti 

masalah kesehatan, masalah finansial, hubungan sosial, 

hubungan pribadi, moral dan agama, rumah tangga keluarga, 

masa depan, serta penyesuaian diri terhadap perkuliahan 

(Martunis & Bahri, 2016). Hal tersebut dapat menimbulkan 

gangguan psikologis pada mahasiswa. Gangguan psikologis 

dapat dimunculkan akibat beberapa faktor seperti genetik, 

lingkungan maupun pengalaman traumatis. Gangguan 

psikologis bisa saja terjadi karena perubahan otak yang 

signifikan, seperti perubahan yang terjadi dari masa remaja 

kemudian menuju masa dewasa awal, otak akan mengalami 

perubahan yang cukup berbeda dari sebelumnya dan 

perubahan yang terjadi akan sangat kompleks dan. Timbulnya 

kerentanan psikologis akibat dinamika perubahan dalam 

berbagai aspek akan berdampak pada kehidupan di setelah 

dewasa awal atau masa mendatang (Wijaya & Muslim, 2021). 

Stuart (Niman, Keliat & Mustikasari., 2014) menjelaskan 

bahwa suatu respon kepada stresor merupakan proses 

penilaian secara keseluruhan yang telah individu lakukan 

kepada sumber stres yang bertujuan agar dapat mengetahui 

tingkat kemaknaan terhadap suatu peristiwa atau kejadian 

yang di alami. Stuart menjelaskan jika penilaian kognitif 

berperan sebagai mediator hubungan antara seseorang dengan 

lingkungannya. Individu akan menaksir suatu permasalahan 

atau daya berdasarkan pengaruh dari persepsi, sikap 

keterbukaan terhadap kebaruan dan mampu mengontrol diri 

dari pengaruh lingkungan.  Pada proses adaptasi, respon 
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kognitif memiliki peran sentral dikarenakan kognitif akan 

mempengaruhi akibat dari suatu kejadian yang stressfull, dan 

akan memutuskan koping apa yang dikeluarkan atau 

dipergunakan sehingga menimbulkan reaksi berupa fisiologi, 

emosi, perilaku, serta sosial individu. Ketidakberdayaan 

merupakan cara berpikir individu terhadap suatu situasi yang 

dimana situasi tersebut merupakan ancaman sehingga 

memunculkan stres yang membuat individu akan berperilaku 

atau bereaksi tak berdaya untuk mengatur situasi serta 

menarik dirinya dari situasi yang dialami (Niman, Keliat & 

Mustikasari, 2014). 

Ketidakberdayaan bisa menjadi masalah psikologis yang 

dirasakan mahasiswa. Mahasiswa memiliki cara yang berbeda 

dalam merespon tahapan dewasa awal yang dialami. Terdapat 

respon yang baik, namun juga terdapat respon yang kurang 

baik. Kurang baiknya respon tersebut akan memunculkan 

bermacam rasa yang negatif, yakni kecemasan, 

ketidakberdayaan serta rasa khawatir dengan apa yang 

diharapkan tidak sesuai keinginan, dan apabila perasaan 

negatif tidak ditangani dengan sebaik mungkin, maka dapat 

menimbulkan berbagai gangguan psikologis (Pujantoro, 

2021). Ketidakberdayaan yang dirasakan mahasiswa dapat 

berupa perasaan tidak nyaman, mudah sekali merasa takut, 

merasa rendah diri, merasa jika dirinya tidak berharga, 

mengalami penyesuaian sosial yang buruk seperti menarik diri 

dari pergaulan, dan mudah sekali berputus asa (Fadilah & Wu, 

2019).  

Abramson, Metalsky, dan Alloy (Valentina & Helmi, 

2016) menjelaskan bahwa ketidakberdayaan adalah suatu 

harapan, dan terminologi ketidakberdayaan tersebut diartikan 

dan berimplikasi kepada perasaan negatif dan juga 

menghasilkan hasil yang negatif, lalu menurut Wenzel, Brown 

dan Beck (Valentina & Helmi, 2016)  ketidakberdayaan 

adalah sebuah keyakinan dimana masa depan itu menakutkan 

dan permasalahan yang dihadapi tidak mempunyai jalan 
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keluar.  Nuraliyah dan Burmanajaya  (2019) menjelaskan jika 

seseorang mengalami ketidakberdayaan, ia akan kehilangan 

kontrol terhadap kejadian yang terjadi didalam hidupnya serta 

akan merasa apapun tidak berarti untuk dirinya. 

Ketidakberdayaan tersebut timbul diakibatkan oleh 

pengalaman distress serta perubahan emosi yang terjadi 

seperti disaat marah, frustrasi, agitasi, cemas dan takut. Rasa 

ketidakberdayaan diakibatkan oleh faktor eksternal dan 

internal. Terdapat faktor eksternal dari ketidakberdayaan yang 

bersumber dari faktor sosial lingkungan yaitu dukungan 

emosional yang terdapat pada sub variabel dukungan sosial 

yang dijelaskan pada penelitian Nuraeni, Suryani, Yanny dan 

Iqbal (2021) jika dukungan emosional memiliki hubungan 

yang signifikan dengan ketidakberdayaan. Kecerdasan 

adversitas menjadi faktor internal seseorang mengalami 

ketidakberdayaan, individu tidak akan mengalami 

ketidakberdayaan apabila individu tersebut memiliki 

kecerdasan adversitas yang tinggi (Prayogo & Margareta, 

2014). 

Fenomena ketidakberdayaan ditemukan pada penelitian 

Saputra dan Hidayat (2022) mahasiswa Universitas Ahmad 

Dahlan sebanyak 15 mahasiswa yang menjadi sampel 

penelitian berada pada kategori tinggi mengalami kondisi 

ketidakberdayaan yang dipelajari. Penelitian Maulida (2012) 

didapati jika sebanyak 34.4% mahasiswa Universitas 

Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian tersebut 

menyalahkan diri atas segala keburukan yang terjadi dan tidak 

memberikan respon untuk dapat mengatasi situasi buruk yang 

dialami hingga berakhir depresi. Peristiwa tersebut sejalan 

dengan teori learned helplessness yang dijelaskan oleh 

Davidson dan Naela (Fausiah & Widury, 2005) jika 

pengalaman hidup yang tidak menyenangkan serta trauma 

yang tidak dapat dikontrol oleh individu itu sendiri akan 

menghasilkan ketidakberdayaan yang memicu depresi. 

Fenomena ketidakberdayaan dapat ditemukan pada 
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mahasiswa, sehingga diperlukan pengamatan lebih lanjut 

mengenai kondisi tersebut.  

Berdasarkan hasil pra-riset yang telah dilakukan pada 

tanggal 24 Februari 2023 pada mahasiswa program studi 

pendidikan matematika angkatan 2020 UIN Raden Intan 

Lampung didapati lima subjek yang mengalami kondisi 

ketidakberdayaan. Subjek pertama yaitu FF berusia 21 tahun, 

FF merasa jika dirinya merasa gagal walaupun sudah berusaha 

semaksimal mungkin namun ia tetap merasa dibuat gagal oleh 

keadaan. Ia sudah merasakan hal tersebut sejak lama dan 

baginya hal itu cukup mengganggu dirinya. FF merasa ketika 

ia dalam kondisi yang tidak baik, selalu ada dukungan dari 

teman-temannya untuk membuat kondisinya menjadi lebih 

baik dan kuat dengan diberi semangat dan ditemani dikala 

kesulitan. Walaupun begitu FF tetap berusaha menyelesaikan 

permasalahan atau kesulitan yang dihadapi, namun jika ia 

tetap tidak dapat terselesaikan maka ia akan memilih untuk 

pasrah akan keadaan.  

Subjek kedua yaitu YM berusia 21 tahun mengatakan 

kepada dirinya sendiri akan ketidakmampuan dirinya 

melakukan suatu hal dan merasa pesimis akan hal yang 

terjadi. Ia mengutarakan jika keadaan pesimis tersebut sering 

kali muncul akan dirinya, ia mengakui jika dirinya sulit sekali 

untuk berani mencoba dan ia merasa keadaan tersebut sedikit 

mengganggunya. Disaat kondisi tersebut, YM memiliki orang-

orang terdekat yang mendukungnya seperti orang tua serta 

temannya. Dukungan yang diberikan berupa semangat untuk 

melakukan suatu hal setelah itu YM merasa yakin pada 

sesuatu yang akan ia lakukan. Saat dihinggapi permasalahan, 

YM memilih untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan cara meminta pendapat dari orang-orang terdekatnya.  

Subjek ketiga yaitu ID berusia 21 tahun, ia menjelaskan 

akan kondisinya yang mudah sekali ragu terhadap 

kemampuan yang ia miliki, ia merasa malu akan hal tersebut 

dan ia juga menjelaskan jika ia mudah sekali merasa jika 
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dirinya gagal. Sejak kecil ia sudah merasakan hal tersebut dan 

menurutnya itu sedikit mengganggu kehidupannya. Akan 

tetapi tetap ada dukungan dari orang terdekat ID yang 

membuatnya merasa lebih baik dan merasa lega, dukungan 

tersebut ia dapatkan dari orang tua, teman, dan juga 

pasangannya. ID selalu berusaha dengan baik dalam 

menghadapi persoalan atau permasalahan dalam hidupnya.  

Subjek keempat RY berusia 22 tahun, RY merasa frustasi 

dan merasa ketidakmampuan dirinya dalam mengatasi situasi. 

RY mudah ragu dengan kemampuan dirinya dan merasa malu, 

ia juga mengalami kesulitan untuk memutuskan suatu hal dan 

mudah bergantung kepada orang lain. Selain itu RY sering 

merasakan sulit sekali berkonsentrasi akan suatu hal ketika 

dihadapkan masalah dan merasa gagal serta pesimis. Tentu 

saja masalah tersebut sangat mengganggu RY. Meskipun 

begitu dukungan yang diberikan orang-orang terdekat tidak 

terlalu mengubah keadaan RY. Ketika dihadapkan suatu 

masalah RY terkadang menyelesaikan masalahnya namun 

terkadang ia juga membiarkan masalah itu berlalu begitu saja.  

Subjek kelima yaitu AA berusia 20 tahun, AA merasakan 

jika dirinya selalu ragu akan kemampuan dirinya, ia juga 

mudah sekali merasa malu, merasa gagal serta pesimis. 

Walaupun ia merasa tidak begitu mengganggu terkait hal 

tersebut, namun ternyata hal itu sudah dirasakan sejak lama. 

Orang tua dan temannya selalu mendukungnya dalam keadaan 

tidak baik hingga membuat ia merasa lebih baik. AA 

merupakan orang yang menyelesaikan masalahnya daripada 

membiarkan masalahnya begitu saja. 

Ketidakberdayaan yang dirasakan subjek dapat 

disimpulkan sebagai berikut yaitu mengatakan kepada diri 

sendiri bahwa merasa tidak mampu akan suatu hal, frustasi 

karena ketidakmampuan mengatasi situasi, ragu terhadap 

kemampuan sendiri, merasa malu, tidak mampu memutuskan 

sesuatu dan mudah bergantung pada orang lain, sulit 

berkonsentrasi ketika dihadapkan pada suatu masalah, merasa 
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gagal, dan pesimis. Keliat (2019) dan Pardede (Mendrofa, 

2021) mengungkapkan jika tanda-tanda seperti yang dirasakan 

oleh subjek merupakan tanda dari ketidakberdayaan. Ketika 

dalam kondisi yang tidak baik, subjek mengungkapkan jika ia 

mendapatkan dukungan. Dukungan yang didapatkan subjek 

pun beragam dan dukungan tersebut diberikan oleh orang-

orang terdekat subjek yakni orang tua, keluarga, teman, 

pasangan, dan lain-lain. Pada saat menyelesaikan masalah, 

masing-masing subjek memiliki caranya tersendiri untuk 

bertahan dan memiliki kemampuan yang berbeda. Terdapat 

subjek yang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri dan 

terdapat subjek yang membiarkan masalahnya begitu saja dan 

tanpa menyelesaikan masalah tersebut. 

Doengoes (Yusuf & Wardani, 2015) mengkategorikan 

ketidakberdayaan sebagai masalah psikososial. Mahasiswa 

yang mengalami ketidakberdayaan akan percaya jika hasil 

dari kehidupan berada diluar kendali mereka, melarikan diri 

dari masalah, hingga depresi (Ramadhani, Nugraha, Setia, 

Azizah, dan Avezahra., 2022). Abrasom (Nugroho & 

Handadari, 2017) menjelaskan jika kondisi ketidakberdayaan 

timbul serta tidak ditanggulangi dengan tepat oleh lingkungan 

sekitarnya, maka individu dapat merasakan ketiadaan harapan 

hingga depresi. Perasaan tidak berdaya bisa saja terjadi disaat 

individu merasa tidak mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Rendahnya kemampuan yang dimiliki individu akan 

membuatnya merasa tidak mempunyai kesempatan untuk 

dapat memperbaiki kegagalan yang terjadi dikarenakan 

individu tersebut telah memastikan dirinya tidak mempunyai 

kemampuan untuk berusaha (Mulawarman & Sunawan, 

2012).  

Selain depresi, beberapa dampak yang ditimbulkan dari 

ketidakberdayaan, adapun dampak paling buruk yang 

ditimbulkan adalah bunuh diri. Pada penelitian yang dilakukan 

Utami, Fadilah, dan PH (2019) menjelaskan jika 

ketidakberdayaan yang dirasakan dapat mengurangi 
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kepercayaan diri yang mengakibatkan kualitas hidup 

mengalami penurunan seperti cemas, pola tidur yang berubah, 

dan depresi. Berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 

Wahyudi dan Burnamajaya (2020) dijelaskan jika konsep diri 

yang rendah berhubungan dengan ketidakberdayaan yang 

menjadi faktor risiko dari bunuh diri. 

Clark (Arianto & Damaiyanti, 2019) menjelaskan jika 

dukungan sosial adalah faktor penting yang dapat 

memprediksi kesehatan fisik serta kesejahteraan individu, 

seperti baik buruknya kondisi fisik dan mental seseorang. 

Dukungan sosial yang didapatkan dari relasi terdekat dapat 

menjadi salah satu kekuatan proses psikologis yang kemudian 

menjaga perilaku yang sehat dalam diri individu (Maryanti & 

Herani, 2020). House (Pratiwi & Laksmiwati, 2012) 

membedakan dukungan sosial menjadi empat macam 

dukungan, yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Dapat 

dilihat jika dukungan emosional adalah salah satu bagian dari 

dukungan sosial. Agustina dan Widyastuti (2022) menjelaskan 

dukungan emosional ialah ungkapan rasa empati, perhatian 

serta memberikan kepedulian untuk individu lain sehingga 

individu tersebut merasakan kenyamanan, diperhatikan serta 

dicintai ketika mendapati bermacam tekanan di hidupnya. 

Dukungan emosional mempunyai peran terhadap 

ketidakberdayaan, hal ini didukung berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Soni (2020) di dapati jika persepsi dukungan 

emosional orang tua yang tinggi menunjukan korelasi yang 

kuat dengan ketidakberdayaan, dan merupakan prediktor 

signifikan dari ketidakberdayaan. Dukungan emosional bisa 

didapatkan dari beberapa sumber, seperti keluarga, teman, 

guru, dan sebagainya (Atoum & Al-Shoboul, 2018). 

Agustina dan Widyastuti (2022) memaparkan jika individu 

mendapatkan dukungan emosional yang baik maka individu 

tersebut dapat menangani permasalahan yang ia hadapi 

dikarenakan pengaruh dukungan yang diberikan dari 
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lingkungannya serta sebaliknya, jika individu mendapatkan 

dukungan emosional yang negatif maka ketika dalam 

menghadapi permasalahan ia akan merasakan bingung hingga 

dapat menimbulkan stres karena tidak mendapatkan dukungan 

dari lingkungan sekitarnya. Setiap individu mempunyai cara 

serta reaksi yang berbeda-beda ketika menanggapi peristiwa 

dan kesulitan-kesulitan yang terjadi pada hidupnya. Kesulitan 

dan masalah yang dirasakan individu harus direspon dengan 

cara yang tepat, sehingga diperlukan kecerdasan dalam 

mengatasi masalah-masalah yang terjadi. Kecerdasan dalam 

bertahan dan dapat mengatasi kesulitan disebut Stoltz dengan 

kecerdasan adversitas (Siahaan, Nur & Nita., 2012). 

Rahmawati (2022) menjelaskan bahwa kecerdasan 

adversitas merupakan sebuah penilaian yang mengukur respon 

individu ketika menghadapi suatu permasalahan untuk 

kemudian dapat diberdayakan menjadi sebuah peluang. 

Kecerdasan adversitas merupakan indikator mengenai 

seberapa kuat serta dapat bertahan seseorang didalam suatu 

perjuangan hingga kemudian berhasil, mundur di pertengahan, 

atau mungkin tidak mengambil tantangan sama sekali. 

Kecerdasan adversitas adalah sebuah snapshot dari kebiasaan 

respon seseorang ketika menghadapi kesulitan (Siahaan dkk., 

2012). 

Untuk mencapai sebuah tujuan, mahasiswa akan 

dihadapkan oleh berbagai permasalahan. Permasalahan yang 

terjadi dapat diatasi sesuai dengan daya kemampuan 

tersendiri. Mengingat pemaparan pada prariset dijelaskan jika 

beberapa mahasiswa matematika ternyata memiliki hambatan 

tersendiri dalam memecahkan permasalahannya hingga 

menimbulkan ketidakberdayaan. Kecerdasan adversitas 

mendasari segi kesuksesan tersebut (Cerya, 2017), ketika 

individu memiliki kecerdasan adversitas yang cukup tinggi 

maka ia akan mampu memaksimal dan menikmati 

produktivitas, kinerja, keuletan, kesehatan, pengetahuan, 

motivasi, dan kesuksesan yang jauh lebih besar dengan terus 
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berjuang dalam menghadapi masalah. Nampaknya kecerdasan 

adversitas yang rendah menjadi salah satu problematika yang 

dialami oleh mahasiswa matematika pada prariset tersebut.  

Didapati kecerdasan adversitas yang dirasakan individu 

dengan ketidakberdayaan memiliki hubungan yang signifikan, 

berdasarkan penelitian Prayogo dan Margareta (2014) 

dijelaskan jika seseorang yang mempunyai kecerdasan 

adversitas yang tergolong tinggi, maka ketidakberdayaan yang 

dirasakan cenderung akan mengalami penurunan atau rendah. 

Hal tersebut menunjukan jika kecerdasan adversitas yang 

tinggi, akan dapat membuat seseorang bertahan dalam kondisi 

ketidakberdayaan.  

Terdapat beberapa penelitian membahas mengenai 

ketidakberdayaan, dukungan emosional dan kecerdasan 

adversitas. Berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti 

penelitian yang dilakukan Wu dan Tu (2019) dukungan sosial 

dijadikan variabel moderator, bahwa dukungan sosial yang 

dirasakan oleh subjek berperan positif dalam mempengaruhi 

efikasi diri belajar pada ketidakberdayaan yang dipelajari. 

Subjek yang merasakan tingkat dukungan sosial yang tinggi 

lebih baik dalam menghambat ketidakberdayaan yang 

dipelajari daripada subjek yang merasakan tingkat dukungan 

sosial yang rendah, kemudian dijelaskan jika peningkatan 

pemberian dukungan emosional sangat diperlukan untuk 

mengurangi ketidakberdayaan yang dipelajari. Pada penelitian 

Prayogo dan Margareta (2014) didapati hasil dari 

penelitiannya jika didapati hubungan signifikan yang memiliki 

nilai negatif antara kecerdasan adversitas dengan 

ketidakberdayaan.  

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai 

ketidakberdayaan, dukungan emosional dan kecerdasan 

adversitas, peneliti mendapati ketertarikan untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul hubungan dukungan 

emosional dan kecerdasan adversitas dengan 

ketidakberdayaan pada mahasiswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada hubungan dukungan emosional dan kecerdasan 

adversitas dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pemaparan yang telah disampaikan 

sebelumnya pada latar belakang dan rumusan masalah, 

peneliti memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui hubungan dukungan emosional dan 

kecerdasan adversitas dengan ketidakberdayaan pada 

mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui hubungan dukungan emosional dengan 

ketidakberdayaan pada mahasiswa. 

3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan adversitas 

dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan kontribusi berupa kebaruan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bidang 

keilmuan psikologi, yaitu mengenai dukungan emosional 

dan kecerdasan adversitas dengan ketidakberdayaan pada 

mahasiswa, serta menjadi referensi yang akan dilakukan 

selanjutnya mengenai topik-topik psikologi klinis yaitu 

mengenai kondisi ketidakberdayaan, serta mengenai 

topik-topik psikologi sosial dan perkembangan dengan 

mengetahui seberapa pentingnya dukungan emosional dan 

kecerdasan adversitas yang dimiliki mahasiswa terkait 

kondisi ketidakberdayaan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan 

mengenai kondisi ketidakberdayaan yang dirasakan 

dan pentingnya pengaruh dukungan emosional dan 

kecerdasan adversitas terhadap kondisi tersebut 

sehingga dapat lebih peduli akan permasalahan 

tersebut dan dapat segera menanganinya. 

b. Bagi universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan terkait ilmu pengetahuan terhadap 

kondisi ketidakberdayaan yang dirasakan oleh 

mahasiwa sehingga menjadi bahan masukan dalam 

mengembangkan kemampuan dalam mendidik dan 

mengajar. Diharapkan lebih peduli terkait kondisi 

tersebut dan memberikan dukungan serta bimbingan 

pada mahasiswa yang mengalami kondisi 

ketikdaberdayaan. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dan 

menjadi referensi tambahan serta evaluasi untuk 

penelitian berikutnya dengan variabel yang sama. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun data penelitian pendukung didapatkan dari 

bermacam sumber kajian literatur dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dan dapat digunakan serta berkaitan 

dengan penelitian. Penggunaan penelitian terdahulu yang 

relevan sangat dibutuhkan untuk memperkuat penelitian ini. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dan 

berkaitan dengan penelitian yang peneliti gunakan antara lain: 

1. Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel 

mengenai penelitian ini yaitu mengenai ketidakberdayaan 

dilakukan oleh Bayu Aji Saputra dan Muhammad 

Hidayat (2020) dengan judul “Self Efficacy, Social 
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Support dan Learned Helplessness Mahasiswa Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19”. Hasil 

Penelitian tersebut menunjukan terdapat hubungan 

signifikan antara self-efficacy dan social support dengan 

learned helplessness dalam pembelajaran daring pada 

mahasiswa di masa covid-19. Terdapat hubungan 

signifikan antara self-efficacy dengan learned 

helplessness jika social support dikontrol. Tidak terdapat 

hubungan social support dengan learned helplessness 

jika self-efficacy dikontrol. Perbedaan antara penelitian 

Saputra dan Hidayat (2022) dengan penelitian ini adalah 

penggunaan variabel bebas, pada penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dukungan emosional yang 

merupakan salah satu bagian dari dukungan sosial. 

2. Terdapat penelitian yang membahas ketidakberdayaan 

yang dirasakan oleh wanita dewasa awal korban 

kekerasan. Penelitian tersebut dilakukan oleh Niken Citha 

Ananda dan Hamidah (2019) dengan judul “Learned 

Helplessness pada Wanita Dewasa Awal Korban 

Kekerasan dalam Pacaran yang Masih Bertahan dengan 

Pasangannya”. Hasil penelitian menunjukkan subjek 

yaitu wanita dewasa awal yang menjadi korban kekerasan 

dalam berpacaran mengalami kondisi learned 

helplessness dan membuat korban tetap bertahan pada 

pasangannya. Dampak yang dirasakan oleh subjek 

penelitian yaitu menurunnya kemampuan dalam 

merespon serta usaha untuk dapat keluar dari peristiwa 

negatif, dikarenakan munculnya hasil yang tidak sesuai 

dengan respon yang diberikan, menurunnya motivasi, 

kognitif, serta emosi yang dialami pada ketiga subyek. 

Perbedaan antara penelitian Ananda dan Hamidah (2019) 

dengan penelitian ini terdapat pada metode yang 

digunakan, metode kuantitatif digunakan pada penelitian 

ini. 
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3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Galuh Maitri 

Imantaka Dharma, Istar Yuliadi, dan Rini Setyowati 

(2020) dengan judul “Hubungan antara Adversity 

Quotient dengan Distres Psikologis pada Mahasiswa 

Program Studi Kedokteran Universitas Sebelas Maret 

Surakarta”. Pada penelitiannya didapati hasil bahwa 

adanya hubungan negatif antara kecerdasan adversitas 

dengan distres psikologis pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jika 

kecerdasan adversitas yang dimiliki semakin tinggi, maka 

semakin rendah distres psikologis yang dialami oleh 

mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, begitu pula sebaliknya. 

Perbedaan antara penelitian Dharma, Yuliadi, dan 

Setyowati  (2020) dengan penelitian ini terletak 

penggunaan variabel terikat yang berbeda. 

4. Penelitian lain dilakukan oleh Aan Nuraeni, Suryani 

Suryani, Yanny Trisyani, dan Iqbal Pramukti (2021) 

dengan judul “Social and Emotional Support Highly 

Associated with Helplessness among Coronary Heart 

Disease Patients”. Terdapat hubungan antara dukungan 

sosial dan emosional pasien PJK dengan 

ketidakberdayaan. Tingginya dukungan yang diperoleh 

oleh pasien, akan membuat ketidakberdayaan pada pasien 

semakin rendah. Perbedaan antara penelitian Nuraeni, 

Suryani, Trisyani, dan Pramukti (2021) dengan penelitian 

terdapat pada penggunaan subyek, subyek yang 

digunakan pada penelitian merupakan mahasiswa yang 

berada tahapan usia dewasa awal dan tidak secara 

spesifik mengidap kondisi medis tertentu. 

5. Pada sebuah penelitian yang yang dilakukan oleh Saniya 

Soni (2020) dengan judul “Learned Helplessness and 

Parental Support as Predictors of Depression among 

Asian American Undergraduates” didapatkan hasil jika 

dukungan emosional orang tua menjadi prediktor positif 
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yang signifikan dari kompetensi koping dan 

ketidakberdayaan yang dipelajari. Serta ditemukan jika 

dukungan emosional orang tua dan ketidakberdayaan 

yang dipelajari sebagai prediktor signifikan perasaan 

depresi. Selain itu, dukungan emosional orang tua dan 

kompetensi koping ditemukan memprediksi gejala 

depresi. Perbedaan antara penelitian Soni (2020) dengan 

penelitian ini adalah penggunaan variabel terikat.  

6. Pada penelitian yang dilakukan oleh Shaowei Wu dan 

Chia-Ching Tu (2019) dengan judul “The Impact of 

Learning Self-Efficacy on Social Support towards 

Learned Helplessness in China” didapatkan hasil jika 

self-efficacy secara negatif memprediksi 

ketidakberdayaan yang dipelajari, dukungan sosial secara 

signifikan dan negatif memprediksi ketidakberdayaan 

yang dipelajari dan variabel interaksi efikasi diri belajar 

dan dukungan sosial secara signifikan dan negatif 

memprediksi ketidakberdayaan yang dipelajari yang 

menunjukkan bahwa pengaruh efikasi diri belajar 

terhadap ketidakberdayaan yang dipelajari dimoderatori 

oleh dukungan sosial. Perbedaan antara penelitian Wu 

dan  Tu (2019) dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

penggunaan variabel bebas, dalam penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dukungan emosional yang 

merupakan salah satu bagian dari dukungan sosial.  

Adapun kebaruan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini terletak pada 1). Subyek dalam penelitian variabel ini 

menggunakan sampel mahasiswa serta mengukur dukungan 

emosional dan kecerdasan adversitas dengan 

ketidakberdayaan pada mahasiswa. 2). Variabel bebas dalam 

penelitian ini menggunakan dukungan emosional dan 

kecerdasan adversitas. 3). Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah ketidakberdayaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ketidakberdayaan 

1. Definisi Ketidakberdayaan 

Seligman (1975) mendefinisikan ketidakberdayaan 

adalah sebuah keadaan psikologis yang terjadi ketika 

suatu keadaan tidak dapat dikendalikan oleh individu, 

keadaan yang tidak dapat dikendalikan tersebut ketika 

individu tidak dapat berbuat apapun dan merasa tidak ada 

hal penting yang dapat dilakukan oleh individu tersebut. 

Seligman (1975) menjelaskan bahwa ketidakberdayaan 

menghasilkan beberapa kekurangan terhadap diri individu 

seperti melemahkan motivasi untuk merespons sesuatu, 

menghambat kemampuan untuk berhasil dalam proses 

pembelajaran, dan juga menghasilkan gangguan 

emosional terutama depresi dan kecemasan. Rangsangan 

pemicu yang mengembangkan perilaku ketidakberdayaan 

adalah ketidaksesuaian harapan dengan respon dan hasil 

(Quinless & Nelson, 1988).  

Ketidakberdayaan membuat individu yang teraniaya 

merasakan jika dirinya tidak memiliki kekuatan untuk 

menyudahi perbuatan yang menyiksanya dan kemudian 

menghentikan segala usaha untuk melarikan diri dan 

menghindari insiden kekerasan di masa yang akan 

mendatang (Bell & Naugle, 2005). Stuart (2016) 

menjelaskan ketidakberdayaan adalah persepsi individu 

bahwa tindakan yang dilakukan tidak akan mempengaruhi 

hasil secara bermakna; yakni suatu keadaan ketika 

individu kurang dapat mengendalikan kondisi tertentu 

atau kegiatan yang baru dirasakan (Keliat, 2019).  

Menurut Wilson (2021), ketidakberdayaan adalah 

ketidakmampuan untuk mengubah sesuatu yang berarti 

dalam hidup, hal ini bisa saja muncul akibat kehilangan 
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semua harapan. Masa lalu menjadi penyebab dari keadaan 

ini, ketika seseorang gagal menghadapi situasi atau 

masalah secara terus berulang, maka hal tersebut 

membuat individu mempelajari rasa ketidakberdayaan 

tersebut. Seseorang yang merasakan ketidakberdayaan 

mungkin saja tidak memiliki keterampilan yang baik 

untuk mengelola masalah dan membatasi diri dengan 

keyakinan yang dianggap benar. Pada penelitian 

Kurniawan, Nazriah, Rahayu, Tresnala, Arisandi,  dan 

Khoirunnisa (2021) ketidakberdayaan dijelaskan sebagai 

ketidakmampuan perasaan dalam mengendalikan 

lingkungan yang disebabkan ketidakmampuan perasaan 

untuk membimbing keadaan diri, mempunyai sikat mudah 

berputus asa serta merasa tidak mampu untuk melakukan 

kemampuan. 

Disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa 

ketidakberdayaan merupakan suatu kondisi psikologis 

seseorang saat tidak dapat mengendalikan dirinya 

sehingga membuatnya tidak dapat melakukan apapun atau 

merasa tidak ada hal penting yang bisa ia lakukan. 

Ketidakberdayaan dipicu dari ketidaksesuaian antara 

harapan dengan respon dan hasil. Ketika seseorang gagal 

menghadapi situasi atau masalah secara terus berulang, 

maka membuat individu mempelajari rasa 

ketidakberdayaan tersebut. 

 

2. Dimensi-Dimensi Ketidakberdayaan 

Quinless & Nelson (1988) mengemukakan jika 

terdapat 3 dimensi dari ketidakberdayaan, yaitu: 

a. Internality dan Externality 

Seorang individu dapat mengaitkan antara 

respon dan hasil yang didapatkan dikaitkan dengan 

faktor internal ataupun eksternal. Misalnya, seorang 

individu beranggapan jika kinerjanya yang buruk 

pada ujian dikarenakan dirinya bodoh dan kurang 
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dalam hal intelektual sehingga percaya jika 

kegagalan tidak dapat dihindari dan mudah 

menyerah. Adapun juga individu yang beranggapan 

jika kinerjanya yang buruk dalam ujian disebabkan 

oleh faktor dari luar, contohnya seperti kondisi fisik 

yang sedang tidak baik, kurang tidur, soal pada ujian 

tidak sesuai dan sebagainya, dan individu tersebut 

masuk faktor eksternal. 

b. Globality dan Specific 

Ketidakberdayaan global menyimpulkan jika 

defisit ketidakberdayaan yang dipelajari terjadi di 

berbagai situasi, sedangkan ketidakberdayaan 

spesifik menyimpulkan bahwa defisit terjadi di 

berbagai situasi yang sempit.  

c. Stability dan Instability 

Dapat dikatakan stabil apabila umumnya 

merupakan faktor yang berulang, sedangkan yang 

tidak stabil faktor yang terjadi dalam waktu sebentar 

atau intermiten.  

Seligman menyatakan bahwa ketidakberdayaan dapat 

menghasilkan sebuah belief  jika individu tidak mampu 

mengatasi kejadian negatif yang serupa serta terjadi 

menurunnya terhadap beberapa hal yakni motivasi, 

kognitif, dan emosi (Ananda & Hamidah, 2019). 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketidakberdayaan 

Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab 

individu mengalami kondisi ketidakberdayaan. Terdapat 

faktor eksternal serta faktor internal dalam 

ketidakberdayaan. Faktor eksternal dari ketidakberdayaan 

berasal dari faktor sosial lingkungan, yaitu dukungan 

emosional. Nuraeni, dkk (2021) menjelaskan 

bahwasannya dukungan emosional ialah sub variabel dari 

dukungan sosial. Faktor yang berpotensi meredam 
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ketidakberdayaan adalah dukungan sosial. Dukungan 

emosional diperlukan untuk mengurangi 

ketidakberdayaan (Wu & Tu, 2019).  

Terdapat juga dalam penelitian Prayogo dan Margareta 

(2014) menyebutkan jika kecerdasan adversitas juga 

merupakan faktor dari ketidakberdayaan, dikutip dari 

Stoltz (2007) disaat individu mempunyai kecerdasan 

adversitas yang tinggi, maka ia akan kebal atau tahan dari 

kondisi ketidakberdayaan yang dipelajari saat menghadapi 

kesulitan dan dapat mengatasinya. Peningkatan yang 

terjadi pada kecerdasan adversitas akan diikuti oleh 

menurunnya ketidakberdayaan dirasakan individu 

(Prayogo & Margareta, 2014). 

 

4. Ketidakberdayaan Dalam Perspektif Islam 

Syamsidar (2020) menjelaskan jika pada kehidupan, 

manusia tentu tidak terlepas dari segala permasalahan 

yang ada sepanjang hidupnya, sehingga ia membutuhkan 

solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki keterbatasan, 

dalam artian bahwa untuk memenuhi segala 

kebutuhannya, mudah sekali berbenturan dengan 

kemampuan dan ketidakberdayaannya (Sholikhin, 2003). 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dijelaskan pada 

surah Al-Baqarah ayat 286:  

 

باتْ ۗ  ا اكْتاسا لايْهاا ما عا باتْ وا ا كاسا هاا ۗ لاهاا ما ُ نافْسًا الَِا وُسْعا
لِّفُ اٰللّه لَا يكُا

لايْناآ  لَا تاحْمِلْ عا باناا وا اخِذْناآ انِْ ناسِيْناآ ااوْ ااخْطاأنْاا ۚ را باناا لَا تؤُا را

لاى الاذِيْنا مِنْ قابْلنِاا ۚ را  لْتاهٗ عا ما ا حا ما ا لَا اصِْرًا كا لْناا ما مِّ لَا تحُا باناا وا

ىناا  وْله مْناا ۗ اانْتا ما ارْحا اغْفرِْ لانااۗ وا نااۗ وا اعْفُ عا ۚ وا طااقاةا لاناا بهِ 

فرِِيْنا  لاى الْقاوْمِ الْكه  ࣖفاانْصُرْناا عا
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari 

(kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada 

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, 

dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 

tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 

 

Pada Tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa Allah SWT 

tidak membebani hambanya diluar kesanggupan hambanya 

dan hal tersebut termasuk bentuk kasih dan kemurahan 

Allah SWT kepada hambanya. Ayat tersebut merupakan 

ayat yang menjelaskan kepada para sahabat mengenai hal 

yang sebelumnya mereka takuti dan mereka rasa berat 

yang terkandung pada ayat 284. Meskipun Allah SWT 

memang menghitung segala amalan manusia dan meminta 

pertanggung jawabannya, tetapi Allah tidak akan menyiksa 

dan menghukum kecuali amal perbuatan yang tidak baik 

tersebut masih dapat ditolak untuk dikerjakan (Az-Zuhaili, 

2013).   

Dijelaskan dalam tafsir Jalalin, Allah SWT selalu 

memberikan sesuatu sekadar dengan kesanggupan 

hambanya, dan akan mendapatkan hal sesuai dengan apa 

yang ia usahakan, jika ia melakukan kebajikan maka 

artinya akan mendapatkan pahala dan begitupun 

sebaliknya. Maka orang tersebut tidak mendapatkan 

hukuman akan sesuatu yang tidak ia lakukan, dan hanya 

menjadi angan-angan serta lamunan belaka. Dalam ayat 

tersebut juga terdapat permohonan mengenai siksa yang 
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dapat diartikan meninggalkan kebenaran tanpa sengaja, 

sebagaimana dihukumnya orang-orang sebelum kami. 

Permintaan ini merupakan pengakuan terhadap nikmat 

Allah juga memohon kepada sesuatu yang tidak mungkin 

dapat di pikul atau tidak kuat terhadap tugas dan cobaan. 

Serta meminta hapuslah segala dosa serta meminta rahmat 

sebagai dari ampunanya. Allah lah mengatur segala urusan 

kami, dan kami meminta tolong berikan kemenangan 

dalam peraturan dan petempuran dengan orang-orang yang 

kafir (Al-Mahalli & As-Suyuti, 2014). 

Menurut Kurniawan, dkk (2021) ketidakberdayaan 

dijelaskan sebagai ketidakmampuan perasaan dalam 

mengendalikan lingkungan yang disebabkan 

ketidakmampuan perasaan untuk membimbing keadaan 

diri, mempunyai sikat mudah berputus asa serta merasa 

tidak mampu untuk melakukan kemampuan. Pada ayat-

ayat sebelumnya dijelaskan jika Allah tidak akan 

membebani hambanya diluar kesanggupannya. Saat 

seseorang mengalami ketidakberdayaan, maka dia akan 

memiliki perasaan-perasaan negatif yang membuat dirinya 

merasa tidak mampu menghadapi persoalan atau 

permasalahan yang terjadi pada dirinya.  

 

Adapun ayat lain yang menjelaskan mengenai 

permasalahan ini terdapat pada surah Ali Imran ayat 139:  

 

ؤْمِنيِنْا  اانْتمُُ الَْاعْلاوْنا انِْ كُنْتمُْ مُّ نوُْا وا لَا تاحْزا لَا تاهِنوُْا وا  وا

 
“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) 

bersedih hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) 

jika kamu orang-orang mukmin.” 
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Pada tafsir Al Mishbah, ayat ini bercerita mengenai 

perang Uhud, dijelaskan makna janganlah kamu melemah 

yaitu dalam menghadapi musuhmu dan musuh Allah, 

kuatkanlah jasmani, kemudian makna dan jangan lah pula 

kamu bersedih hati terhadap apa yang kamu alami dalam 

perang uhud atau peristiwa lain yang sama, namun kuatkan 

mentalmu. Mengapa kamu bersedih atau melemah padahal 

kamu paling tinggi derajatnya di sisi Allah di dunia dan di 

akhirat, pada dunia karena kamu memperjuangkan 

kebenaran dan pada akhirat karena kamu mendapatkan 

surga. Serta mengapa kamu merasa sedih sedangkan yang 

gugur diantara kamu menuju surga dan mendapatkan 

pengampunan ilahi, jika kamu orang-orang mukmin yakni 

orang-orang yang keimanannya telah mantap di dalam 

hatinya (Shihab, 2005).  

Aziz (2007) menjelaskan permasalahan yang terjadi 

tersebutlah yang menimbulkan beragam efek seperti stres, 

cemas, kecewa, sedih, tidak bermakna, dsb. Permasalahan 

tersebut memungkinkan manusia untuk mengembangkan 

sikap mental dan citra negatif kepada dirinya maupun 

lingkungan disekitarnya. Melewati masa sulit dalam hidup 

ini memang tidak dapat terelakan, semua datang kepada 

kita untuk menguji kesabaran dan ketekunan kita kepada 

Allah SWT. Manusia perlu berusaha untuk melewati 

kesulitan tersebut dan terus berdoa kepada Allah SWT, 

adapun hadits yang membahas ini adalah sebagai berikut:  

Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 

bersabda: " Ya Allah aku berlindung kepadamu dari 

kesedihan dan kesulitan, dan dari kelemahan dan 

kemalasan, dan dari sifat pengecut dan pelit, dan dari 

lilitan hutang dan penindasan orang lain". (Shahih Al-

bukhari, hadits no.6369, dan shahih Muslim hadits no.50-

(2706), dan ini lafadz Al-bukhari). 

Pada hadits tersebut dijelaskan terdapat sebuah 

petunjuk agar dapat melindungi diri dari delapan hal yang 
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dapat merusak kebahagiaan dalam hidup manusia. Pada 

delapan hal yang ada dalam hadits ini disebutkan untuk 

berlindung dikarenakan dapat menghambat ketika 

melaksanakan hak serta kewajiban mengenai urusan agama 

serta urusan dunia. Diharuskan kepada manusia untuk 

menghindari penyebab keburukan serta penderitaan (Aish, 

2013).  

 

B. Dukungan Emosional 

1. Definisi Dukungan Emosional 

Sarafino dan Smith (2010) menjelaskan dukungan 

emosional merupakan penyampaian empati, kepedulian, 

perhatian, penghargaan positif, dan dorongan terhadap 

orang tersebut yang dimana memberikan kenyamanan dan 

keyakinan bahwa orang tersebut merasa dicintai pada saat 

kondisi stres. Taylor (2018) menyatakan dukungan 

emosional merupakan indikasi bahwa ia dicintai, dihargai, 

dan diperhatikan serta sebagai aspek penting dari 

dukungan sosial selama masa stres. Dukungan teman dan 

keluarga dapat memberikan sebuah dukungan emosional 

dengan meyakinkan orang tersebut jika ia adalah individu 

berharga yang diperhatikan.  

Catrona & Russell (Atoum & Al-Shoboul, 2018) 

mendefinisikan dukungan emosional sebagai kebutuhan 

akan bantuan dan keamanan di saat-saat penuh tekanan, 

yang menghasilkan rasa kepedulian individu terhadap 

orang lain. Mereka berpendapat bahwa dukungan 

emosional adalah munculnya kerentanan terhadap arah 

lain untuk mencari kenyamanan dan keamanan selama 

masa stres, dan mengarahkan orang tersebut untuk 

merasakan perhatian orang lain. Agustina dan  Widyastuti 

(2022) mengungkapkan jika dukungan emosional ialah 

sebuah ungkapan empati, kepedulian serta perhatian 

kepada individu lain sehingga individu yang menerima 

merasa nyaman, dicintai serta merasa diperhatikan ketika 
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menghadapi berbagai tekanan yang ada di dalam 

hidupnya. Dukungan emosional keluarga menurut King, 

Mattimore, King, dan Adams (Jannah, Kadiyono & 

Harding., 2022) adalah perilaku atau sikap anggota 

keluarga yang memfasilitasi individu dengan memberikan 

dorongan, pengertian, penghargaan positif, dan membantu 

mereka dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, disimpulkan 

bahwa dukungan emosional merupakan sikap yang 

dimunculkan dan diberikan kepada orang lain berupa rasa 

empati, kepedulian, perhatian hingga membuat individu 

yang diberikan sikap tersebut merasa nyaman, dicintai, 

dihargai dan dipedulikan saat sedang berada di dalam suatu 

masalah. 

 

2. Aspek-Aspek Dukungan Emosional 

Aspek-aspek dari dukungan emosional menurut 

Sarafino dan Smith (2010) terdiri dari empathy, caring, 

concern, positive regard, encouragement toward the 

person. Adapun penjelasan dari aspek-aspek tersebut 

terdapat pada penelitian Nisak (2017) sebagai berikut: 

a. Empathy 

Empathy yaitu ikut merasakan yang dirasakan 

oleh orang lain sehingga merasa seolah-seolah 

mengalami hal yang serupa seperti yang dialami 

orang tersebut, namun rasa empati ini hanya sebatas 

ikut merasakan dan tidak ada kelanjutan untuk 

mengurangi beban orang tersebut. 

b. Caring  

Caring yaitu sikap serta tindakan menghargai 

sesuatu yang diperlukan oleh orang lain. Tindakan 

yang diberikan dapat secara langsung pada orang 

yang sedang mengalami masalah. 

c. Concern 
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Concern yaitu berupa sikap positif untuk 

memfokuskan diri kepada orang lain. Namun, ini 

hanya diberikan kepada orang yang sedang 

mengalami dan hanya sebatas perhatian. 

 

d. Positive Regard 

Positive regard yakni memberikan hal berupa 

kehangatan, penghargaan penerimaan, cinta serta 

pengagungan dari orang lain. Adapun sikap yang 

ditunjukan berupa kasih sayang, cinta, pujian, atau 

persetujuan dari orang lain juga rasa kecewa jika 

mendapatkan celaan serta kurang mendapatkan kasih 

sayang. 

e. Encouragement Toward the Person 

Encouragement toward the person yaitu sikap 

yang memberikan arah serta mendorong orang lain 

agar lebih fokus untuk mencapai tujuan hingga orang 

yang sedang mengalami gangguan dapat merasa 

nyaman dan tertolong. 

 

C. Kecerdasan Adversitas 

1. Definisi Kecerdasan Adversitas 

Kecerdasan adversitas menurut Stoltz (2007) 

dijelaskan sebagai kemampuan mengenai seberapa jauh 

individu mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan 

serta kemampuan individu dalam mengatasinya. 

Kecerdasan adversitas memiliki tiga bentuk; pertama, 

kecerdasan adversitas adalah suatu kerangka kerja 

konseptual yang baru untuk memahami serta 

meningkatkan semua segi kesuksesan. Kedua, kecerdasan 

adversitas adalah suatu ukuran untuk dapat mengetahui 

respons individu terhadap kesulitan. Ketiga, kecerdasan 

adversitas adalah serangkaian peralatan yang memiliki 

dasar ilmiah untuk memperbaiki suatu respons individu 

terhadap kesulitan.  
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Wangsadinata dan Suprayitno (2008) menyatakan 

bahwa kecerdasan adversitas merupakan kemampuan atau 

kecerdasan akan ketangguhan mengenai seberapa baik 

individu dalam bertahan menghadapi cobaan serta 

seberapa mampu individu tersebut mengatasinya. 

Kecerdasan adversitas dapat menjadi tantangan hingga 

ancaman sekalipun yang dimana dapat diubah menjadi 

peluang. Pentingnya terjadi peningkatannya dalam 

kecerdasan adversitas, dikarenakan dapat memperbaiki 

ketahanan seseorang ketika menghadapi keadaan yang 

menyenangkan ataupun yang sulit untuk dilakukan. 

Yoga (2018) menjelaskan kecerdasan adversitas 

sebagai sebuah teori yang mencetuskan mengenai sesuatu 

yang dibutuhkan untuk dapat mencapai kesuksesan. 

Senada dengan pemaparan Stoltz, Yoga (2018) 

memaparkan bahwasannya dengan kecerdasan adversitas, 

individu akan menjadi pribadi yang lebih produktif, 

kreatif serta kompetitif walaupun berada pada lingkungan 

yang bergolak. Kesulitan disini merupakan hal yang 

paling sering dihindari oleh kebanyakan individu, namun 

dalam kecerdasan adversitas kesulitan menjadi sebuah 

tantangan yang akan membuat kehidupan menjadi lebih 

hidup. 

Menurut Puriani dan Dewi (2020) kecerdasan 

adversitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

individu, baik itu secara fisik maupun secara psikis ketika 

menghadapi berbagai permasalahan yang sedang 

dihadapi. Individu menggunakan kecerdasan adversitas 

untuk mengarahkan diri, merubah cara berfikir serta 

mengambil tindakan yang akan dilakukan ketika 

dihadapkan suatu kesulitan maupun hambatan. 

Kecerdasan adversitas merupakan kemampuan individu 

ketika merespon suatu tantangan di dalam hidupnya untuk 

mencapai keberhasilan. 
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Supinah (2022) mendefinisikan kecerdasan adversitas 

sebagai kemampuan pada individu ketika bertahan serta 

menghadapi bermacam kesulitan hingga menemukan 

penyelesaian dan menyelesaikan macam permasalahan, 

mereduksi hambatan serta rintangan dengan merubah cara 

berpikir serta sikap pada kesulitan yang dialami. 

Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa 

kecerdasan adversitas adalah sebuah kemampuan atau 

kecerdasan yang dimiliki individu ketika bertahan serta 

menghadapi berbagai kesulitan ataupun hambatan hingga 

menyelesaikannya. Saat kecerdasan adversitas berada 

dalam keadaan baik maka individu akan menganggap 

bahwa kesulitan yang dialami merupakan sebuah 

tantangan dalam hidupnya. 

 

2. Dimensi-Dimensi Kecerdasan Adversitas 

Dimensi-dimensi kecerdasan adversitas menurut Stoltz 

(2007) terdiri dari empat dimensi yang disebut dengan 

CO2RE. CO2RE adalah sebuah akronim untuk keempat 

dimensi kecerdasan adversitas yang meliputi control, 

origin dan ownership, reach, endurance. Penjelasan dari 

keempat dimensi tersebut sebagai berikut: 

a. Control (C) atau Kendali 

C diartikan pada dimensi ini sebagai kendali 

atau “control”. Dimensi ini untuk mengetahui berapa 

banyak kendali yang dapat dirasakan individu pada 

peristiwa yang memunculkan kesulitan. Adapun 

dampak yang dirasakan oleh individu dari dimensi ini 

mengenai bagaimana cara individu merespon dan 

mengatasi kesulitan. Kendali disini berawalan dengan 

memahami sesuatu dan apapun itu bisa dilakukan. 

b. Origin dan Ownership (O2) atau Asal Usul dan 

Pengakuan 

O2 diartikan pada dimensi ini sebagai asal usul 

dan pengakuan atau “origin dan ownership”. 
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Dimensi ini membahas mengenai siapa atau apa yang 

menjadi asal-usul dari suatu kesulitan yang dialami 

dan sampai mana kesadaran dan pengakuan individu 

mengenai dampak yang dari kesulitan yang ia hadapi. 

Kecerdasan adversitas yang rendah akan berdampak 

pada penempatan diri pada rasa bersalah yang tidak 

seharusnya terhadap peristiwa tidak baik yang telah 

terjadi. Kebanyakan individu melihat diri sendiri 

sebagai suatu penyebab atau asal-usul (origin) dari 

kesulitan yang telah dialami. Mempersalahkan diri 

akan suatu hal hanya boleh sampai tahap tertentu, 

bagian penting adalah ketika sampai dimana individu 

mau mengakui akibat dari kesulitan. Karena perasaan 

bersalah tidak serupa seperti memikul sebuah 

tanggung jawab. Dan mengakui akibat yang telah 

muncul dari kesulitan merupakan cerminan dari 

tanggung jawab. 

c. Reach (R) atau Jangkauan 

R diartikan pada dimensi ini sebagai 

jangkauan atau “reach”. Dimensi ini membahas 

sampai mana bagian lain dari kehidupan akan 

dijangkau oleh sebuah kesulitan. Rendahnya 

kecerdasan adversitas, akan memberikan respons 

yang menyebabkan suatu kesulitan menjadi 

menyebar ke bagian lain dari kehidupan. Memberi 

batasan jangkauan dari kesulitan merupakan harapan. 

Membatasi jangkauan dari kesulitan akan 

memungkinkan individu agar dapat berpikir jernih 

serta mengambil tindakan (Stoltz, 2007). 

d. Endurance (E) atau Daya Tahan 

E diartikan pada dimensi ini sebagai daya 

tahan atau “endurance”. Pada dimensi ini membahas 

mengenai rentan lamanya kesulitan akan berlangsung 

serta berapa lamakah penyebab dari kesulitan itu akan 

berlangsung. Daya tahan dalam didimensi ini yakni 
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kemampuan individu ketika mempersepsikan kesulitan 

yang dialami, serta kekuatan untuk menghadapinya 

dengan cara menciptakan ide untuk mengatasi masalah 

hingga memberikan ketegaran bagi hati serta 

keberanian untuk menyelesaikan masalah sehingga 

dapat terjadi. Dimensi ini berusaha melihat lamanya 

individu mempersepsikan kemalangan berlangsung 

(Maryani, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa 

dimensi-dimensi dari kecerdasan adversitas menurut 

Stoltz (2007) yaitu Control, Origin dan Ownership, 

Reach, Endurance (CO2RE). 

 

D. Hubungan Dukungan Emosional Dan Kecerdasan 

Adversitas Dengan Ketidakberdayaan 

Ketidakberdayaan dijelaskan oleh Seligman (1975) sebagai 

sebuah keadaan psikologis yang terjadi ketika suatu keadaan 

tidak dapat dikendalikan oleh individu, keadaan yang tidak 

dapat dikendalikan tersebut ketika individu tidak dapat 

berbuat apapun dan merasa tidak ada hal penting yang dapat 

dilakukan oleh individu tersebut. Ketidakberdayaan memiliki 

dampak yang buruk bagi individu sendiri, ketidakberdayaan 

akan membuat seseorang merasa masa depan yang ia punya 

belum memiliki kejelasan dan kepastian, dan merasa kepuasan 

di masa depan sangat tidak mungkin untuk dirasakan. 

Merasakan kesulitan atau tidak dapat membedakan masa 

depan akan bagaimana, dan merasakan apa yang diharapkan 

tidak serupa dengan harapan serta ragu untuk menggapai 

impian (Wahyudi & Burnamajaya, 2020). 

Sylvia (2016) menjelaskan bahwa cara individu dalam 

memandang serta merasakan dirinya mempengaruhi ia dalam 

berperilaku, pengalaman dalam keluarga, sekolah, serta 

hubungan dengan lingkungan sosial yang membentuk hal 

tersebut. Permasalahan yang terjadi pada individu tidak serta 

merta terjadi begitu saja, hal tersebut bisa disebabkan oleh 
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kebutuhan individu yang tak terpenuhi. Maslow (Muhibbin & 

Marfuatun, 2020) menggolongkan lima kebutuhan dasar yang 

dibutuhkan oleh manusia yakni kebutuhan fisiologis, harga 

diri, keamanan, dimiliki dan cinta, serta kebutuhan aktualisasi 

diri.  

Kebutuhan akan dimiliki dan rasa cinta dapat sejalan dan 

bisa didapatkan dari dukungan emosional yang diberikan oleh 

pihak lain, seperti yang dijelaskan oleh Sarafino dan Smith 

(2010) dukungan emosional adalah penyampaian rasa empati, 

kepedulian, perhatian, penghargaan positif, dan dorongan 

terhadap orang lain yang dimana memberikan kenyamanan 

dan keyakinan bahwa orang tersebut merasa dicintai pada saat 

kondisi stres. Dukungan emosional yang diberikan kepada 

individu memberikan rasa jika ia dicintai oleh pihak lain. 

Dukungan orang-orang disekitar lingkungan, seperti keluarga, 

teman, pasangan dan hal tersebut berasal dari luar diri 

individu merupakan sumber dari dukungan emosional. Pada 

penelitian Nuraeni dkk  (2021) didapati tingginya dukungan 

yang didapatkan individu akan membuat semakin rendahnya 

kondisi ketidakberdayaan yang dirasakan. 

Selain dukungan emosional yang mempengaruhi 

timbulnya ketidakberdayaan, kecerdasan adversitas juga 

memiliki hubungan dengan kondisi ketidakberdayaan.  

Kecerdasan adversitas berasal dari dalam diri individu. 

Ketidakberdayaan yang dialami adalah suatu hambatan 

definitif bagi pemberdayaan yang dapat berakibat pada 

peningkatan individu, hal ini merupakan pola pikir yang 

dimana akan berpengaruh dan menggerogoti aspek 

keberhasilan. Menurut Stoltz (2007) kecerdasan adversitas 

yang tinggi menjadi unsur yang dapat membuat imun terhadap 

ketidakberdayaan ketika dihadapkan oleh kesulitan.  

Wangsadinata dan Suprayitno (2008) menjelaskan jika 

kecerdasan adversitas merupakan kemampuan atau 

kecerdasan akan ketangguhan mengenai seberapa mampu 

individu dalam bertahan menghadapi cobaan serta seberapa 
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mampu dalam mengatasinya. Zainuddin (2011) menyatakan 

jika kecerdasan adversitas diperlukan untuk dapat menggapai 

kesuksesan di dalam hidup, orang yang mempunyai tingkat 

kecerdasan adversitas yang tinggi dapat berhasil walaupun 

dihadang banyak hambatan serta ia tidak mudah menyerah 

dan tidak membiarkan kesulitan tersebut merusak impian dan 

cita-citanya. Penelitian yang dilakukan oleh (Prayogo & 

Margareta, 2014) mendapati hasil jika individu yang memiliki 

kecerdasan adversitas yang tinggi akan mampu bertahan 

terhadap kondisi ketidakberdayaan. 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Ketidakberdayaan adalah masalah psikologis, dan 

mengganggu manusia. Kondisi ini ditandai dengan 

melemahnya motivasi untuk merespons sesuatu, menghambat 

kemampuan untuk berhasil dalam proses pembelajaran, dan 

juga menghasilkan gangguan emosional terutama depresi dan 

kecemasan. Terdapat faktor eksternal dan internal yang 

mempengaruhi kondisi tersebut, yang dimana faktor tersebut 

mempengaruhi tingkat tinggi maupun rendah rasa 

ketidakberdayaan yang dirasakan. 

Dukungan 

Emosional (X1) 

Kecerdasan 

Adversitas (X2) 

Ketidakberdayaan 
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Faktor eksternal yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya 

ketidakberdayaan seseorang dapat berasal dari lingkungan 

sosial yaitu dukungan. Dukungan yang diberikan bermacam, 

dan didapatkan dari lingkungan sekitar individu. Dukungan 

yang meliputi rasa empati, kepedulian, perhatian, penghargaan 

positif, dan dorongan sehingga individu merasa nyaman dan 

dicintai dinamakan dengan dukungan emosional. Dukungan 

emosional yang baik diperlukan individu karena dapat 

memberikan semangat bagi individu untuk mengatasi masalah 

yang ia hadapi. Sehingga rasa ketidakberdayaan yang 

dirasakan ketika menghadapi permasalahan dapat menurun 

karena dukungan emosional yang diberikan orang-orang 

sekitar. 

Dukungan yang didapatkan juga mempengaruhi dan 

meningkat kecerdasan adversitas yang dimiliki individu, 

keberadaan dukungan membuat individu merasa kuat dan 

mampu mengatasi masalah yang ada (Puspasari, Kuwato dan 

Wijaya., 2012) . Kecerdasan adversitas disini berpengaruh 

sebagai faktor internal dalam kondisi ketidakberdayaan. 

Individu dapat dikatakan memiliki kecerdasan adversitas yang 

tinggi ketika ia mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan 

serta mampu dalam mengatasi kesulitannya. Kecerdasan 

adversitas yang tinggi menjadi imun terhadap kondisi 

ketidakberdayaan. Semakin baik kecerdasan adversitas yang 

dimiliki individu maka akan semakin tahan dan jauh individu 

merasakan ketidakberdayaan. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pemaparan landasan teori sebelumnya, maka 

disimpulkan hipotesis yang akan dijadikan sebagai penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada hubungan dukungan emosional (X1) dan kecerdasan 

adversitas (X2) dengan ketidakberdayaan (Y) pada 

mahasiswa 
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2. Ada hubungan dukungan emosional (X1) dengan 

ketidakberdayaan (Y) pada mahasiswa 

3. Ada hubungan kecerdasan adversitas (X2) dengan 

ketidakberdayaan (Y) pada mahasiswa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

emosional dan kecerdasan adversitas dengan 

ketidakberdayaan pada mahasiswa. Dengan sumbangan 

efektif sebesar 27.2% dan sisanya 72.8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

emosional dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa. 

Dengan sumbangan efektif yang diberikan dukungan 

emosional sebesar 0.7% terhadap ketidakberdayaan. 

Semakin baik dukungan emosional yang didapatkan maka 

akan semakin rendah tingkat ketidakberdayaan yang 

dirasakan begitupun sebaliknya. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

adversitas dengan ketidakberdayaan pada mahasiswa. 

Dengan sumbangan efektif yang diberikan kecerdasan 

adversitas sebesar 27%. Semakin baik kecerdasan 

adversitas yang dimiliki maka akan semakin rendah tingkat 

ketidakberdayaan yang dirasakan begitupun sebaliknya. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan setelah 

penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiwa lebih peka terhadap kondisi mental 

yang dihadapi agar kondisi yang ada tidak semakin 

memburuk. Apabila dirasa berat untuk menghadapi suatu 

permasalahan sendiri, berbagilah cerita mengenai kondisi 

yang dialami dengan orang lain atau mintalah bantuan 
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orang lain untuk membantu. Selain itu, jangan mudah 

menyerah dan terus berusaha menyelesaikan suatu 

permasalahan agar tidak menimbulkan efek lainnya dari 

permasalahan yang dihadapi. Dukungan emosional yang 

didapat dan kecerdasan adversitas yang baik akan 

berdampak baik dalam penurunan rasa ketidakberdayaan. 

2. Bagi Instansi 

Bagi instansi dalam penelitian ini, sebagai sarana tempat 

mahasiswa menuntut ilmu mahasiswa, guna peduli akan 

kondisi mental yang dialami oleh mahasiswa, layanan yang 

berhubungan dengan penanganan kondisi mental seperti 

layanan konseling akan sangat membantu guna mengetahui 

tindak lanjut dari kondisi mental yang dialami oleh 

mahasiswa. 

3. Bagi Penelitian Selajutnya  

Bagi penelitian selajutnya dengan variabel yang sama 

seperti peneliti gunakan, diharapkan menambahkan 

keragaman variabel seperti variabel harga diri, strategi 

koping, pengetahuan individu dan sebagainya agar 

menambah variasi serta menemukan variabel lain yang 

dapat mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat 

yang digunakan. 
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